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ABSTRACT

There are many changes occurred during menopause; therefore, anxiety, which
especially caused by the thought related to the purpose of the rest of life, most often
occur. This situation may result in a high level of stress. The research aims at determining the
factors influencing premenopausal women anxiety in dealing with menopause in Gulon
Village, Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta. The research was conducted during
March 2011.

This research employs a descriptive research design with the cross-sectional time
approach. The population of this research is premenopausal women in Gulon Village
Srihardono Pundong Bantul and the criteria is premenopausal women aged 40-45 who have
not experienced menopause. The population of these premenopausal women consists of 70
people. The sampling technique employed is purposive sampling with as many as 70
respondents. The data collection technique is done using questionnaires.

The results show that out of 70 respondents, the majority of them experience anxiety
in dealing with menopause in moderate level, that 1s, as many as 58 people (8.2%); based on
the age, those who experience anxicty in dealing with menopause in moderate level are aged
between 46-50 years, that is, 55.7% or 39 people; based on education level, those who
managed until high school are 22,9% or 16 people; based on the socio-economic, those
whose income is more than 750,000 is 45.7% or 32 people; and based on the culture of being
treated equal, the majority of respondents have anxiety in the level of moderate, that is 51.4%
or 36 people. Advice for the premenopausal women to better understand the changes that
occur during menopause that will help in coping with such experience and makes it a less
stressful one.
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LATAR BELAKANG

Dampak dari usia harapan hidup yang
tinggi menyebabkan para wanita harus hidup
dengan berbagai keluhan memasuki usia tua
seperti halnya pada masa menopause yaitu
depresi dan stres yang dapat mengakibatkan
terganggunya aktifitas sehari-hari.
Komplikasi ini dapat berlanjut pada gangguan
kejiwaan.

Sindroma premenopause dan
menopause dialami oleh banyak perempuan
hampir di seluruh dunia, sekitar 70-80%
wanita Eropa, 60% di Amerika, 57% di
Malaysia, 18% di Cina dan 10% di Jepang
dan Indonesia. Menurut data salah satu
peneliti gejala yang paling banyak dilaporkan
adalah 40% merasakan hot flushes, 38%
mengalami sulit tidur, 37% merasa diperroleh
tanggal 4 oktober 2010).cepat lelah dalam
bekerja, 35% sering lupa, 33% mudah
tersinggung, 26% mengalami nyeri pada sendi
dan merasa sakit kepala yang berlebihan 21%
dari seluruh jumlah wanita premenopause.

(http://id.wikipedia.org/wiki/Menopause,

diperoleh tanggal 4 oktober 2010).

Menopause jika diungkap lebih lanjut
di masyarakat dianggap suatu hal yang taboo
sosial. Oleh karena itu, menopuase lebih sulit
diteliti dalam masyarakat, dengan kata lain
ditelantarkan. Padahal jumlah wanita yang
memasuki masa menopause di dunia setiap
hari semakin meningkat. Masyarakat di
pedesaan lebih bersikap negatif terhadap
menopuasse karena kehidupan mereka sangat
bergantung pada suami baik dalam hal fisik,
ekonomi maupun sosial. Jadi para wanita
menganggap menopause sebagian proses
menuju ketuaan, menopause identik dengan
hilangnya daya tarik ( Prawirohardjo, 2005:

331).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriftip yaitu suatu metode
penelitian yang dilakuakan dengna tujuan
utama untuk membuat gambaran atau
deskripsi tentang suatu keadaan secara
obyektif  (Notoatmodjo, 1997). Pada
penelitian ini variabel yang diteliti adalah

gambaran tingkat Kecemasan ibu



premenopause dalam menghadapi
menopause.
Metode yang  digunakan yaitu

pendekatan survey, dengan cara memberikan
daftar pertanyaan atau kuesioner kepada
responden untuk dijawab sesuai kecemasan
yang dirasakan oleh responden.

Tingkat kecemasan ibu premenopause
adalah perasaan tidak nyaman atau ketakutan
yang tidak jelas dan gelisah disertai perasaan
was-was untuk mengatasi bahaya, serta upaya

dan tips menghadapi menopause yang

diketahui oleh ibu usia premenopause dan

dapat dinilai melalui kuesioner pada

responden dengan menggunakan skala ordinal
yang terbagi dalam tiga kategori, yaitu:

a. Baik jika diperoleh 76% -100%
jawaban benar.

b. Cukup, jika diperoleh 50% - 75%
jawaban benar.

c. Kurang, jika diperoleh <50% jawaban

benar.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

a. Faktor-faktor mempengaruhi

yang

kecemasan berdasarkan umur
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Tabel 4.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Kecemasan Responden
dalam Menghadapi Menopause di
Dusun Gulon Srihardono Pundong

Bantul Yogyakarta Berdasarkan
Umur
Kecemasan Total
Umur Ringan Sedang Berat

f % f % f %

%

40-45 0 0 15 21,4 2 2,9 14 243

tahun

46-50 4 5,7 39 55,7 2 2,9 45 64,3

tahun

>50 0 0 4 5,7 4 5,7 11,4

tahun

Total 4 5,7 58 82,9 8 114 70 100
Berdasarkan  tabel diatas dapat

diketahui responden berumur 40-45 tahun

mayoritas mengalami kecemasan sedang

sebanyak 15 responden (21,4%), responden
berumur 46-50 tahun mayoritas mengalami

kecemasan sedang pula sebanyak 39

responden (55,7%) sedangkan responden

berumur >50 tahun, responden mengalami
kecemasan sedang dan berat masing-masing

sebanyak 4 responden (5,7%).

b. Faktor-faktor mempengaruhi

yang
kecemasan berdasarkan pendidikan

Tabel 4.7 Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat
Kecemasan Responden dalam
Menghadapi  Menopause  di
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Dusun Gulon Srihardono Bantul Yogyakarta Berdasarkan
Pundong Bantul Yogyakarta Pendapatan Keluarga
Berdasarkan Pendidikan
Kecemasan Total Pendap Kecemasan Total
No.  Pendidik Ri Sed Berat atan
. ingan edang era N ;
o ! keluarga Ringan  Sedang Berat
P 0o b f % f % f % f %
1. SD 1 14 13 186 3 43 17 243
1. Tinggi 3 43 40 571 4 5,7 47 67,1
2. SMP 0 o0 14 20 1 1,4 15 214
2. Rendah 1 14 18 25,7 4 57 23 329
3. SMA 2 29 16 229 3 43 21 30
_ L1415 214 1 14 17 243 Total 4 57 58 8,9 8 11,4 70 100
Total 4 57 58 89 8 11,4 70 100
Berdasarkan  tabel diatas dapat
Berdasarkan  tabel  diatas  dapat diketahui ~ responden  yang  memiliki

diketahui responden dengan pendidikan SD

mayoritas mengalami kecemasan sedang

sebanyak 13 responden (18,6%), responden
berpendidikan SMP mayoritas mengalami
kecemasan sedang sebanyak 14 responden
(20%), responden dengan pendidikan SMA

mayoritas memiliki kecemasan sedang

sebanyak 16 responden (22,9%) sedangkan

berpendidikan PT mayoritas mengalami

kecemasan sedang pula sebanyak 15

responden (21,4%).
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan
pendapatan keluarga
Tabel 4.8 Faktor-faktor yang Mempengarubhi
Tingkat Kecemasan Responden

dalam Menghadapi Menopause di
Dusun Gulon Srihardono Pundong

pendapatan keluarga tinggi (>Rp.750.000)

mayoritas memiliki pengetahuan sedang

sebanyak 40 responden (57,1%) dan

responden dengan pendapatan keluarga

rendah (<Rp.750.000) mayoritas memiliki
pengetahuan sedang sebanyak 18 responden
(25,7%).

d. Faktor-faktor mempengaruhi

yang
kecemasan berdasarkan sosial budaya

Tabel 4.9 Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat
Kecemasan Responden dalam

Menghadapi  Menopause  di
Dusun Gulon Srihardono
Pundong Bantul Yogyakarta

Berdasarkan Sosial Budaya



. Faktor-faktor yang

Sosial Kecemasan Total
No budaya Ringan Sedang Berat
f % f % f % f %
1. Diperlakukan 1 14 36 51,4 8 11,4 45 64,3
sama
Diperlakukan
2. beda 3 43 22 314 0 O 25 357
Total 4 57 58 829 8 11,4 70 100

Berdasarkan  tabel diatas dapat
diketahui responden yang memperlakukan
sama berdasarkan sosial budaya mayoritas
memiliki kecemasan sedang sebanyak 36
responden (51,4%) sedangkan responden
yang diperlakukan beda mayoritas mengalami

kecemasan sedang sebanyak 22 responden

(31,4).

KESIMPULAN

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan wanita premenopause dalam
menghadapi menopause berdasarkan umur
yaitu mayoritas responden berumur 46-50
tahun sebanyak 45 responden (64,3%)

dengan kecemasan ringan sebanyak 4

responden (5,7%), sedang sebanyak 39

. Faktor-faktor yang

4
responden (55,7%) dan berat sebanyak 2
responden (2,9%).

mempengaruhi
kecemasan wanita premenopause dalam
menghadapi  menopause  berdasarkan
pendidikan yaitu mayoritas responden
dengan pendidikan SMA sebanyak 21
responden (30%) dengan kecemasan
ringan sebanyak 2 responden (2,9%),
sedang sebanyak 16 responden (22,9%)

dan berat sebanyak 3 responden (4,3%).

. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

kecemasan wanita premenopause dalam

menghadapi  menopause  berdasarkan

pendapatan  keluarga yaitu mayoritas
responden memiliki pendapatan rendah
(<Rp.750.000) sebanyak 38 responden
(67,1%) dengan kecemasan  ringan
sebanyak 13 responden (1,4%), sedang
sebanyak 40 responden (57,1%) dan berat
sebanyak 4 responden (5,7%).

mempengaruhi
kecemasan wanita premenopause dalam
menghadapi menopause berdasarkan sosial
budaya yaitu

mayoritas  responden

memperlakukan sama berdasarkan



kebudayaan yang telah ada sebanyak 45
responden (64,3%) dengan kecemasan
ringan sebanyak 1 responden (1,4%),
sedang sebanyak 36 responden (51,4%)

dan berat sebanyak 8 responden (11,4%).

SARAN

1. Bagi  Mahasiswa  Stikes  ‘Aisyiyah
Yogyakarta

Dapat menambah wawasan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat
kecemasan wanita premenopause dalam
menghadapi menopause sehingga dapat
menjadi bahan pertimbangan dan masukan
untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan  tingkat kecemasan  wanita
premenopause dalam

menghadapi

menopause.

2. Bagi Wanita Premenopause di Dusun
Gulon Sri Hardono Pundong Bantul
Yogyakarta
Masyarakat dapat memahami dan mengerti
tentang perubahan-perubahan yang terjadi
dalam  menghadapi  menopause dan

menghadapinya dengan tenang.

3. Bagi Tenaga di Dinas Kesahatan Bantul

5
Dapat menambah pengetahuan lebih dalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kecemasan wanita premenopause
dalam menghadapi menopause sehingga
dapat memberikan konseling/penyuluhan
yang lebih mudah bagi para ibu

premenopause.
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